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ABSTRAK 
 
 

Desi Rini Fadhillah. 2022.  Asesmen Keterampilan Motorik dan Tingkat 
Emosional Anak Usia Dini Pasca Pandemi Covid-19 
di TK Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok 

 
Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi 

seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan 
selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan motorik anak 
dini dan mengetahui tingkat emosional anak dini di TK Kecamatan Hiliran 
Gumanti Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Sampel berjumlah 121 orang. Metode pengumpulan data menggunakan metode 
observasi yaitu peneliti mengamati kegiatan dan terlibat secara langsung dalam 
pelaksanaan kegiatan. Jenis tes yang digunakan dalam proses penelitian ini untuk 
Keterampilan Motorik menggunakan Teknik Gerak Dasar sedangkan untuk 
Tingkat Emoisonal menggunankan Teknik Sosiometri yaitu pengumpulan data 
dalam evaluasi pembelajaran untuk menelaah struktur hubungan sosial peserta 
didik yang ada dilingkungan sekolah. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan rumus presentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterampilan Motorik pada murid 
Taman Kanak-kanak Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok dengan 
jumlah 121 murid sebanyak 45% (54 anak) berkembang sangat baik 
(BSB),sebanyak 48% (58 anak) berkembang sesuai harapan dan sebnyak 7% (8 
anak) mulai berkembang.Sedangkan hasil penelitian Tingkat Emosional pada 
murid Taman Kanak-kanak Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok dengan 
jumlah 121 murid sebanyak 43% (53 anak) Berkembang Sangat Baik 
(BSB),sebanyak 45% (54 anak) Berkembang sesuai harapan (BSH) dan sebanyak 
12% (14 anak) Mulai berkembang (MB). 

 
Kata Kunci:  asesmen, keterampilan, motorik dan tingkat emosional, anak usia 

dini, pasca Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki 

karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini 

merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh aspek 

perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. 

Perlu disadari bahwa masa-masa awal kehidupan anak, termasuk anak TK, 

merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan seseorang anak. Pada 

masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang pesat 

(Anton Komaini 2018:02). 

Anak-anak mendapat tempat istimewa dalam masyarakat karena 

mereka yang akan menjadi generasi penerus. Untuk hal itu maka 

perkembangan anak juga harus mendapat perhatian yang khusus demi masa 

depan yang baik, dalam hal sekecil apapun kita melakukan atau mengajarkan 

proses belajar yang salah maka stimulus respon mereka juga akan negatif . 

Belajar merupakan perubahan perilaku atau perubahan kecakapan yang 

mampu bertahan dalam waktu tertentu dan bukan berasal dari proses 

pertumbuhan (Gagne, 1997). Dan proses belajar anak dapat mereka lakukan 

di mana dan dari mana saja (sumber belajar). Sumber utama belajar adalah 

melalui pendidikan baik secara formal ataupun non formal (Depdiknas, 2003) 

. Dengan pendidikan tersebut diharapkan dapat mengembangkan segala aspek 

positif bagi siswa terutama berkaitan dengan motoric. 
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Menurut UU RI No.20 tahun 2003 pasal 1 butir 14 tentang sistem 

pendidikan nasional mengatakan bahwa  

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang di lakukan melalu 
pemberanian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesipan dan 
memasuki pendidikan lebih lanjut, untuk itu pendidikan anak usia dini 
hendaknya memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribdaidian 

 
 
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh dan memberikan kegiatan pembelajaran yang 

mampu menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu pendidikan yang dilakukan pada 

anak sejak lahir hingga usia delapan Tahun (Nest, 2007:3). Proses 

pendidikan dan pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan 

dengan tujuan memberikan konsep yang bermakna bagi anak melalui 

pengalaman nyata. Hanya pengalaman nyatalah yang memungkinkan anak 

menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu (curiousity) secara optimal dan 

menempatkan posisi pendidik sebagai pendamping, pembimbing serta 

fasilitator bagi anak. Anak usia dini dalam perkembangan fisiknya sangat 

berkaitan dengan perkembangan motorik anak. 

Istilah keterampilan motorik menggambarkan berbagai kompetensi 

fisik, termasuk keseimbangan dan stabilitas, gerakan terkoordinasi, dan 

manipulasi objek. Perbedaan antara keterampilan motorik kasar dan halus 

dalam artikel L. Zhang et al. (2018) yakni keterampilan motorik kasar 

membutuhkan koordinasi otot-otot tubuh yang lebih besar dalam 
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keseimbangan, postur, orientasi, dan pergerakan batang dan anggota badan 

sedangkan keterampilan motorik halus mengintegrasikan otot-otot yang lebih 

kecil untuk kegiatan seperti menggambar, menulis, membaca, dan berbicara 

dan biasanya termasuk ketangkasan manual dan integrasi visuomotor. 

Koordinasi dan kontrol untuk banyak jenis dan bentuk gerakan memiliki 

hubungan yang kompleks antara aktivitas fisik, keterampilan motorik halus 

dan motorik kasar yang dirasakan pada anak usia dini (Wainwright et al., 

2020). 

Kegiatan yang melibatkan banyak gerakan termasuk kegiatan bermain 

pada anak usia dini juga merupakan faktor penting dalam pengembangan 

kompetensi fisik, motorik karena periode usia dini merupakan waktu optimal 

untuk pengembangan keterampilan motorik yang berfungsi sebagai fondasi 

untuk aktivitas fisik yang lebih kompleks selanjutnya. Aktivitas fisik penting 

untuk berbagai aspek kesehatan dan perkembangan anak anak. Tandon et al. 

(2020) menjelaskan bahwa  

ktivitas fisik pada tahun-tahun awal anak usia dini mempromosikan 
pengembangan keterampilan motorik kasar dan gerakan mendasar, yang 
merupakan fondasi untuk membentuk kepercayaan diri dan 
keterampilan yang diperlukan anak untuk hidup yang aktif di kemudian 
hari.  
 
Pada awal tahun 2020 terjadi fenomena yang luar biasa yaitu 

menyebarnya virus covid 19 yang menyebabkan perubahan pada seluruh 

rutinitas sehari-hari termasuk rutinitas anak usia dini yang bersekolah. Tentu 

dengan adanya perubahan proses pelaksanaan pembelajaran dari yang 

biasanya guru dan anak bertatap muka secara langsung, akibat pandemi covid 
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19 yang belum kunjung membaik, guru harus menyesuaikan diri dengan 

proses pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yakni secara daring yang hingga 

sekarang belum diketahui akan berlangsung hingga kapan sehingga guru 

harus siap dan menyesuaikan diri dengan kondisi pembelajaran yang tidak 

biasa tersebut dengan terus meningkatkan keterampilan terutama 

keterampilan dalam mengelola teknologi dalam proses pembelajaran daring. 

Namun disisi lain terdapat kendala yang menyertai proses pembelajaran 

jarak jauh dengan sistem daring ini, seperti yang disebutkan oleh Agustin et 

al. (2020) dalam artikelnya yakni terdapat beberapa kendala yang dialami 

guru PAUD dalam mengajar di masa pandemi, salah satunya penulis 

menyoroti kendala yang paling tinggi persentasenya dilihat dari indikator 

materi pembelajaran dimana guru memiliki kendala ketika menentukan 

kegiatan/materi yang tepat. Berdasarkan fakta tersebut, tentu hal ini tidak 

dapat dibiarkan begitu saja. Karena materi pembelajaran merupakan salah 

satu komponen penting dalam proses pembelajaran, terdapat 6 aspek 

perkembangan anak usia dini yang harus distimulasi sehingga materi 

pembelajaran harus dapat memfasilitasi aspek perkembangan anak. Salah satu 

aspek perkembangan yang cukup sulit untuk dirancang materi 

pembelajarannya selama pembelajaran daring adalah keterampilan motorik 

pada anak usia dini. 

Lebih lanjut dalam artikel Rasmitadila et al. (2020) menyebutkan 

bahwa: 

Salah satu kendala ataupun hambatan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran secara daring di era pandemi covid 19 ini adalah strategi 
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mengajar yang kurang menarik dan bervariatif sehingga mempengaruhi 
motivasi keterlibatan anak dalam proses pembelajaran, selain itu hal ini 
juga menyebabkan tidak optimalnya proses pembelajaran.   
 
Jika proses pembelajaran secara daring ini tidak maksimal maka juga 

akan mempengaruhi pengoptimalan berbagai aspek perkembangan anak usia 

dini yang salah satu diantaranya adalah perkembangan keterampilan motorik 

baik motorik halus maupun motorik kasar. 

Pada umumnya, anak-anak memiliki keinginan dan kemampuan 

beraktivitas yang lebih. Aktivitas tersebut sangat berguna untuk pertumbuhan 

dan perkembangan anak itu sendiri. Pertumbuhan dan perkembangan anak 

akan maksimal apabila ditunjang dengan aktivitas jasmani yang baik pula. 

 

 

Di zaman sekarang ini, orang tua harus lebih bijak dalam mengawasi 

anak, karena sekarang ini sudah muncul berbagai macam teknologi. Menurut 

Widiyanto (2015:74) dalam perkembangannya, teknologi sudah merambah ke 

permainan anak-anak. Permainan anak-anak yang dikawinkan dengan 

kemajuan teknologi memunculkan berbagai inovasi baru termasuk game 

online. Game online lebih mengasyikkan bagi anak-anak dari pada aktivitas 

bermain yang menggunakan fisik. Tidak jarang dijumpai anak-anak yang 

menangis merengek meminjam smartphone kepada orang tuanya untuk 

bermain game online. Maka dari itu orang tua harus bijak dalam mengambil 

keputusan. 

Selain orang tua, lingkungan juga berperan penting dalam aktivitas 
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bermain anak.Lingkungan adalah tempat yang natural untuk perkembangan 

anak. Seperti yang dinyatakan Kusriyanti (2020:66) bahwa pendidikan 

lingkungan merupakan bagian dari kecerdasan naturalis dan juga lingkungan 

alam merupakan literatur yang penting untuk mengembangkan kemampuan 

anak. Lingkungan juga sangat memengaruhi anak-anak dalam melakukan 

aktivitas bermain. Anak-anak akan lebih tertarik beraktivitas ketika 

lingkungan di sekitarnya mendukung agar bias meningkatkan keterampilan 

motorik nya dan juga akan berpengaruh terhadap tingkat emosionalnya. 

Didasari dari permasalahan tersebut maka peneliti ingin meneliti 

keterampilan motorik dan tingkat emosional murid TK di Kecamatan Hiliran 

Gumanti Kabupaten Solok. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Adanya indikasi penurunan keterampilan motorik murid TK pasca 

pandemi Covid-19. 

2. Adanya indikasi gangguaan sosial emosional murid TK paska pandemi 

Covid-19. 

3. Belum diketahui keterampilan motorik murid TK paska pandemi Covid-

19. 

4. Belum diketahui tingkat emosional murid TK paska pandemi Covid-19. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,maka penelitaian ini dibatasi 

pada masalah mpilan motorik dan tingkat emosional anak 

usia dini paska pandemi Covid-19 di Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten 

Solok. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penalitian ini :  

1. Bagaimana keterampilan motorik anak usia dini di TK Kecamatan Hiliran 

Gumant, Kabupaten Solok. 

2. Bagaimana tingkat emosional anak usia dini di TK Kecamatan Hiliran 

Gumanti,Kabupaten Solok. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui keterampilan motorik anak dini di TK Kecamatan 

Hiliran Gumanti,Kabupaten Solok. 

2. Untuk mengetahui tingkat emosional anak dini di TK Kecamatan Hiliran 

Gumanti,Kabupaten Solok. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti 

bagi perorangan/instusi sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

kemapuan dibidang pendidikan anak usia dini yang berkaitan dengan 

perkembangan keterampilan motorik anak dan tingkat emosional anak 

pada usia 5-6 tahun. 

2. Manfaaat Praktis 

a. Institusi : hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawaasan 

bagi pendidik dan sekolah untuk dapat mengembang kemampuan 

keterampilan motorik anak dan tingkat emosional seorang anak. 

b. Peneliti : manfaat bagi peneliti dapat memberi pengetahuan dan sebagai 

penerapan teori mengenai asesmen perkembangan keterampilan 

motorik dan emosional terhadap anak suia dini. 

c. Bagi anak, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

mengoptimalkan perkembangan mereka dengan implemntasi asesmen 

perkembangan yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka 

masing- masing. 

d. Bagi orang tua, agar dijadikan pembelajaran kepada para orang tua agar 

lebih mengontrol dan mengawasi setiap tahap perkembangan 

anakanaknya terutama pada masa usia dini. 

e. Bagi guru atau tenaga pendidik mampu mengoptimalkan kemapuannya 
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dalam mengembangan teknik maupun mengimplementasikan asesmen 

dengan baik dan benar kepada anak- anak didiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


